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Abstrak

Pemilihan kepemimpinan dalam suatu organisasi memiliki peran yang sangat penting dalam
mempengaruhi keberlanjutan dan kemajuan organisasi tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk
mengevaluasi proses pemilihan ketua dan pengurus baru di Outlet Ngunut Community (ONC) pada
tahun 2024, yang diharapkan dapat memperkuat struktur organisasi, meningkatkan kinerja
kepemimpinan, dan memperbaiki budaya organisasi. Proses pemilihan ini melibatkan seluruh anggota
ONC, dengan tujuan untuk memastikan transparansi, demokrasi, dan partisipasi aktif dalam memilih
pemimpin yang kompeten dan inovatif. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif
analitis dengan pendekatan survei kepuasan anggota terhadap proses pemilihan, pemungutan suara,
serta acara serah terima jabatan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses pemilihan kepemimpinan
di ONC berlangsung transparan dan demokratis, dengan partisipasi anggota yang tinggi. Survei
kepuasan anggota mengungkapkan tingkat kepuasan yang positif terhadap kualitas proses pemilihan
dan acara serah terima jabatan, yang mencerminkan keberhasilan dalam menciptakan suasana
organisasi yang lebih terbuka dan partisipatif. Pemilihan kepemimpinan ini diharapkan dapat membawa
perubahan positif dalam budaya organisasi, memperkuat komitmen anggota, dan meningkatkan
efektivitas program kerja ONC di masa depan.

Kata kunci: Pemilihan Kepemimpinan, Transparansi, Demokrasi, Partisipasi Anggota, Budaya
Organisasi.

PENDAHULUAN

Pemilihan kepemimpinan dalam suatu organisasi adalah proses yang sangat
penting untuk menjaga keberlanjutan dan perkembangan organisasi tersebut. Kualitas
kepemimpinan yang baik memiliki dampak yang signifikan terhadap kemajuan
organisasi, baik dalam jangka pendek maupun jangka panjang. Pemimpin yang
kompeten dapat mengarahkan organisasi menuju pencapaian tujuan dengan efisien,
memotivasi anggota untuk bekerja secara optimal, serta menciptakan budaya kerja
yang positif dan produktif. Oleh karena itu, pemilihan kepemimpinan merupakan
langkah strategis yang memiliki peran besar dalam menentukan arah organisasi,
termasuk dalam konteks pemilihan kepemimpinan di Outlet Ngunut Community (ONC).
Proses pemilihan ketua dan pengurus baru di ONC yang dilakukan pada tahun 2024
ini bukan hanya bertujuan untuk memperbaharui kepemimpinan yang ada, tetapi juga
untuk memperkuat struktur organisasi, memperbaiki kinerja kepemimpinan, serta
meningkatkan partisipasi anggota(Malindo et al., 2024). Dalam harapan yang lebih
besar, pemilihan yang transparan, demokratis, dan melibatkan seluruh anggota ini

131



Sholeh, Wardini, Riyanto, Fuad?, Alfarisy, Sutrisno, Azah, Prasetya

akan membawa dampak positif bagi budaya organisasi dan menciptakan pemimpin
serta pengurus yang berkompeten, inovatif, dan berkomitmen dalam mencapai visi
serta misi organisasi.

ONC adalah sebuah organisasi yang bergerak di bidang pengembangan
komunitas dengan visi yang jelas, yakni menjadi wadah yang memberdayakan
anggotanya dan berperan aktif dalam meningkatkan kualitas kehidupan sosial dan
budaya masyarakat setempat. Sebagai sebuah organisasi yang bergerak di tengah
masyarakat, ONC memiliki peran yang cukup penting dalam menciptakan perubahan
sosial yang positif melalui berbagai program kegiatan yang dijalankan. Oleh karena itu,
pemilihan kepemimpinan di ONC menjadi sangat krusial. Pemimpin yang terpilih
diharapkan mampu membawa organisasi menuju arah yang lebih balik,
memaksimalkan potensi anggotanya, serta menciptakan iklim kerja yang produktif dan
harmonis (Kurniati et al., 2023). Selain itu, pemilihan kepemimpinan ini juga bertujuan
untuk memastikan bahwa nilai-nilai yang dianut oleh organisasi dapat dijalankan
dengan baik, dan setiap langkah yang diambil dapat mendukung pencapaian tujuan
bersama (Sholeh, 2024) dan (Hajar et al., 2024).
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Gambar 1. brdses pérsiapan Pemilihan Kepemimn‘én di ONC Tahun 2024

Proses pemilihan ketua dan pengurus baru di ONC lebih dari sekadar formalitas
tahunan, melainkan merupakan kesempatan untuk melakukan evaluasi dan refleksi
terhadap kinerja organisasi selama satu periode kepemimpinan sebelumnya. Setiap
calon ketua yang maju dalam pemilihan akan mengemukakan visi dan misi mereka
sebagai bentuk komitmen terhadap perubahan dan perbaikan yang ingin dicapai
(Syam, 2017). Selain itu, calon ketua juga dituntut untuk mampu menggambarkan
bagaimana mereka akan mengelola organisasi agar dapat tetap eksis dan
berkembang dalam menghadapi berbagai tantangan di masa depan (Winda Kustiawan
et al., 2022). Kampanye yang dilakukan oleh setiap calon ketua menjadi sarana bagi
anggota untuk menilai, mendalami, dan memilih pemimpin yang dianggap paling
memiliki kapasitas dan kredibilitas untuk membawa ONC ke arah yang lebih baik
(Siregar et al., 2021).
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Gambar 2. Proses Pemilihan Kepemimpinan di ONC Tahun 2024

Proses pemilihan di ONC diadakan dengan mekanisme pemungutan suara
yang transparan dan demokratis, memberikan kesempatan yang sama bagi seluruh
anggota untuk memilih calon yang mereka anggap paling tepat untuk memimpin
(Saleh, 2008). Melibatkan 21 orang anggota, pemilihan ini merupakan langkah awal
dalam menciptakan keterlibatan aktif dari anggota dalam pengambilan keputusan
organisasi. Setiap anggota yang hadir pada pemilihan diberikan hak suara untuk
memilih calon ketua yang mereka yakini dapat mewujudkan visi dan misi ONC (Sitorus
& Sitorus, 2023). Selain pemilihan ketua, anggota juga turut berpartisipasi dalam
pemilihan pengurus baru yang meliputi sekretaris, bendahara, serta koordinator bidang
(Zulkarnaen et al., 2020). Pemilihan pengurus ini diatur melalui musyawarah bersama
antara ketua terpilih dan anggota aktif ONC.

Salah satu tahapan yang sangat penting dalam proses pemilihan
kepemimpinan ini adalah acara serah terima jabatan (Shahreza, 2017). Acara ini
menjadi simbol transisi kepemimpinan yang memastikan bahwa kepemimpinan yang
baru akan melanjutkan dan mengembangkan program-program yang telah dijalankan
oleh kepemimpinan sebelumnya (Gusti & Fauzi, 2021). Dalam serah terima jabatan
ini, ketua lama akan menyerahkan tanggung jawabnya kepada ketua yang baru
terpilih, memberikan laporan kinerja, serta memberikan rekomendasi mengenai hal-
hal yang perlu dilanjutkan atau disempurnakan di masa mendatang (Zainuddin &
Junaedi, 2021). Sementara itu, ketua baru yang terpilih akan memberikan pidato
pengukuhan yang menggarisbawahi komitmennya untuk melanjutkan tugas
organisasi, menciptakan perubahan positif, dan memperkenalkan berbagai inovasi
yang akan dilaksanakan selama masa kepemimpinannya.

Dalam rangka mengevaluasi proses pemilihan dan kepemimpinan yang telah
dilakukan, ONC mengadakan survei kepuasan kepada seluruh anggotanya. Survei ini
bertujuan untuk mendapatkan umpan balik dari anggota mengenai bagaimana mereka
menilai transparansi, keadilan, dan partisipasi dalam proses pemilihan. Survei juga
bertujuan untuk menilai sejauh mana anggota merasa puas dengan hasil pemilihan,
apakah mereka percaya bahwa pemilihan tersebut telah mencerminkan nilai-nilai
demokrasi dan keterlibatan aktif anggota. Anggota diminta untuk memberikan
penilaian terhadap beberapa aspek penting, seperti kualitas acara pemilihan,
keterlibatan anggota dalam menentukan keputusan, serta kualitas serah terima
jabatan yang berlangsung.
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Hasil dari survei ini akan menjadi dasar bagi evaluasi dan perbaikan dalam
pemilihan kepemimpinan yang akan datang. Survei ini juga menjadi salah satu cara
untuk memastikan bahwa setiap proses yang dilakukan oleh organisasi dapat
memenuhi harapan anggotanya. Dengan memperoleh umpan balik yang objektif dan
konstruktif dari anggota, ONC dapat terus memperbaiki kualitas pelaksanaan
pemilihan kepemimpinan, serta menciptakan organisasi yang lebih baik di masa
depan.

Proses pemilihan ketua dan pengurus baru di ONC ini memiliki makna yang
lebih dalam daripada sekadar aspek formal. Pemilihan ini merupakan kesempatan bagi
anggota untuk merasakan bahwa mereka memiliki peran yang penting dalam
menentukan arah organisasi. Dalam konteks ini, proses pemilihan ini juga berfungsi
untuk memperkuat budaya organisasi yang demokratis dan partisipatif (Liando, 2014).
Melalui kegiatan pemilihan ini, diharapkan anggota dapat merasakan bahwa suara
mereka dihargai dan mereka dapat berkontribusi langsung dalam menentukan
pemimpin yang akan memimpin organisasi ini. Budaya demokratis yang diterapkan
dalam organisasi akan membantu menciptakan lingkungan kerja yang lebih inklusif
dan memberdayakan semua anggota untuk berpartisipasi aktif dalam setiap keputusan
yang diambil.

Di samping itu, proses pemilihan ini juga menjadi momentum untuk
memperkenalkan nilai-nilai kepemimpinan yang baik kepada seluruh anggota,
termasuk integritas, transparansi, tanggung jawab, serta kemampuan untuk mengelola
dan memimpin dengan bijaksana (Sanusi & Darmawan, 2016). Nilai-nilai tersebut
diharapkan dapat diterapkan oleh ketua dan pengurus yang terpilih dalam
menjalankan tugas mereka (Sholeh et al., 2023). Kepemimpinan yang berbasis pada
nilai-nilai tersebut tidak hanya akan meningkatkan kinerja organisasi, tetapi juga
membentuk budaya organisasi yang kuat, beretika, dan menghargai keberagaman
serta kontribusi setiap anggotanya.

Lebih jauh lagi, pemilihan kepemimpinan ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi nyata terhadap keberlanjutan dan perkembangan organisasi ONC dalam
jangka panjang. Sebagai sebuah organisasi komunitas, ONC tidak hanya berfokus
pada pencapaian tujuan jangka pendek, tetapi juga bertujuan untuk menciptakan
perubahan sosial yang berkelanjutan. Melalui kepemimpinan yang kompeten dan
pengurus yang berdedikasi, ONC diharapkan dapat memperluas jangkauan
pengaruhnya, memperkuat solidaritas antar anggota, serta menciptakan berbagai
program yang memberikan dampak positif bagi masyarakat sekitar (Maulidah et al.,
2024).

Secara keseluruhan pemilihan kepemimpinan di ONC bukan hanya sekadar
langkah administratif, melainkan juga bagian dari proses strategis untuk memastikan
bahwa organisasi ini dapat berkembang dengan baik dan mencapai tujuannya. Proses
ini adalah wujud dari partisipasi aktif anggota, transparansi dalam pengambilan
keputusan, serta komitmen untuk menciptakan perubahan yang lebih baik. Oleh
karena itu, pemilihan kepemimpinan yang demokratis dan partisipatif akan
memberikan kontribusi besar terhadap keberhasilan dan kemajuan ONC, yang pada
gilirannya akan memberikan dampak positif bagi masyarakat yang lebih luas.
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METODE
Metode Pelaksanaan PKM

Kegiatan PKM ini bertujuan untuk melakukan transformasi budaya organisasi di
ONC melalui pemilihan kepemimpinan baru yang dilaksanakan setiap tahun. Kegiatan
ini melibatkan seluruh anggota dalam proses pemilihan ketua dan pengurus baru.
Metode yang digunakan dalam kegiatan ini adalah Metode Tindakan (Action
Research), yang melibatkan kolaborasi antara peneliti dan anggota komunitas dalam
mengidentifikasi masalah, merancang solusi, dan melaksanakan intervensi yang dapat
memperbaiki budaya organisasi dan kinerja ONC.
Langkah-langkah Pelaksanaan

Pelaksanaan kegiatan ini dibagi dalam beberapa tahap yang sistematis,
sebagai berikut:

Tahap 1: Identifikasi Masalah

Tujuan dari tahap ini adalah untuk mengetahui tantangan yang dihadapi dalam
proses pemilihan kepemimpinan dan kepengurusan yang dapat mempengaruhi
budaya organisasi. Proses yang dilakukan meliputi diskusi kelompok dengan anggota
untuk menggali permasalahan terkait kepemimpinan dan pengurus lama, wawancara
dengan beberapa anggota untuk mendapatkan wawasan tentang pengaruh
kepemimpinan saat ini terhadap perkembangan komunitas, serta identifikasi masalah
yang berkaitan dengan kurangnya komunikasi, transparansi, atau kinerja
kepengurusan yang ada.

Tahap 2: Perencanaan dan Persiapan

Tahap ini bertujuan untuk menyusun rencana pelaksanaan pemilihan ketua
baru, serah terima jabatan, dan pemilihan pengurus baru. Proses yang dilakukan
antara lain pengumuman kepada seluruh anggota tentang tanggal pemilihan, syarat
calon ketua, dan pengurus baru; sosialisasi aturan dan mekanisme pemilihan kepada
seluruh anggota komunitas; penyusunan formulir pendaftaran untuk calon ketua dan
pengurus baru; serta pembentukan panitia pemilihan yang independen untuk
memastikan jalannya pemilihan yang transparan dan adil.

Tahap 3: Kampanye dan Pemilihan

Pada tahap ini, tujuan utamanya adalah memberikan kesempatan bagi calon
ketua dan pengurus baru untuk mempresentasikan visi, misi, dan program kerja
mereka kepada seluruh anggota. Prosesnya meliputi kampanye, di mana setiap calon
ketua dan pengurus baru diberikan waktu untuk mempresentasikan visi dan misinya
melalui forum terbuka. Pemilihan dilakukan setelah kampanye selesai, menggunakan
sistem pemungutan suara one man one vote, yang melibatkan seluruh anggota aktif
ONC. Proses pemilihan ini dilakukan secara terbuka dan diawasi oleh panitia
independen untuk menjaga integritas pemilihan.

Tahap 4: Serah Terima Jabatan

Tujuan dari tahap ini adalah menjamin Kkelancaran proses transisi
kepemimpinan dan memberi kesempatan kepada ketua baru untuk memulai tugasnya
dengan pemahaman yang baik. Serah terima jabatan dilakukan antara ketua lama dan
ketua baru dengan simbolis menyerahkan dokumen laporan kinerja dan rencana kerja.
Evaluasi kinerja ketua lama dipresentasikan kepada seluruh anggota untuk refleksi
atas capaian dan kekurangan selama masa kepemimpinan. Ketua baru kemudian
menyampaikan komitmennya dan siap melanjutkan program yang ada dengan
perbaikan dan inovasi yang diusulkan.

Tahap 5: Evaluasi dan Refleksi

Pada tahap akhir ini, dilakukan refleksi terhadap proses pemilihan dan serah
terima jabatan, serta menilai pengaruh perubahan kepemimpinan terhadap budaya
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organisasi. Diskusi reflektif antara anggota dan pengurus baru diadakan mengenai
proses pemilihan, tantangan yang dihadapi, dan hasil yang dicapai. Survei atau
wawancara dilakukan untuk menilai kepuasan anggota terhadap proses pemilihan dan
kepemimpinan baru. Analisis hasil survei akan digunakan untuk mengevaluasi apakah
kegiatan ini berhasil mencapai tujuan transformasi budaya organisasi dan peningkatan
kinerja.

Pengumpulan Data

Data akan dikumpulkan melalui beberapa metode, antara lain:

Observasi: Peneliti akan mengamati secara langsung jalannya pemilihan dan
proses serah terima jabatan untuk menilai apakah ada masalah atau hal-hal yang perlu
diperbaiki.

Wawancara: Wawancara dengan anggota komunitas akan dilakukan untuk
mengetahui persepsi mereka tentang proses pemilihan dan perubahan yang terjadi
setelah kepemimpinan baru terpilih.

Survei Kepuasan: Survei ini bertujuan untuk mengukur tingkat kepuasan
anggota terhadap kepemimpinan baru dan perubahan dalam budaya organisasi ONC.

Analisis Data

Data yang terkumpul akan dianalisis dengan menggunakan teknik kualitatif,
seperti analisis tematik untuk wawancara dan survei kepuasan anggota. Observasi
langsung akan digunakan untuk melihat dinamika kepemimpinan. Metode Tindakan
(Action Research) memungkinkan peneliti untuk tidak hanya mengamati dan
menganalisis, tetapi juga berperan aktif dalam proses perubahan yang terjadi. Dalam
konteks ini, pemilihan kepemimpinan baru di ONC diharapkan dapat memperbaiki dan
mentransformasi budaya organisasi yang lebih produktif, inovatif, dan demokratis.

Rencana Kegiatan PKM
Tabel 1. Rencana Kegiatan PKM

kepengurusan.
2. Pengumuman syarat
dan mekanisme pemilihan.

Tanggal Kegiatan Syarat dan Persyaratan
- Calon ketua harus
Rencana Proses L
L memiliki pengalaman
Pemilihan A :
R kepemimpinan di ONC
Kepemimpinan Baru -
1 Pembukaan [0SeSs selama minimal 1 tahun.
25 November 2024 o P - Calon ketua harus
pemilihan ketua baru dan
mendapat dukungan

minimal 10% anggota aktif.
- Kandidat memiliki visi
dan misi yang jelas.

Sosialisasi Proses | - Kandidat mengisi formulir
Pemilihan dan | pendaftaran dan
Persyaratan mengumpulkan dokumen

1. Penyampaian informasi

yang dibutuhkan (misal:

Desember 2024

Kepemimpinan

26 November 2024 secara terbuka mengenai | biodata, visi misi, serta
tahapan pemilihan. | rekomendasi dari
2. Pengumpulan formulir | anggota).
pendaftaran calon ketua |- Menentukan jadwal
dan pengurus baru. kampanye calon.

27 November - 1| Kampanye Calon |- Semua calon wajib

mempresentasikan
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Calon ketua dan calon
pengurus
mempresentasikan Visi
dan misi mereka kepada
anggota komunitas.

program Kkerja dan visi
mereka dalam forum yang
terbuka untuk seluruh
anggota.

- Kampanye berlangsung
selama 4 hari.

2 Desember 2024

Pemilihan
Kepemimpinan Baru
Pelaksanaan pemungutan
suara secara langsung
untuk memilih ketua baru
dan pengurus baru.

- Pemilihan menggunakan
sistem voting (misalnya,
pemilihan satu orang satu
suara).

- Hanya anggota yang
terdaftar dan aktif yang
boleh memilih.

dengan hasil pemilihan.

Pengumuman Hasil | - Hasil pemilihan
Pemilihan diumumkan secara
Pengumuman hasil | transparan melalui forum
3-5 Desember 2024 pemilihan  ketua  dan | umum.
pengurus baru kepada | - Hasil dihitung oleh panitia
seluruh anggota | independen yang sudah
komunitas. disepakati.
- Pengurus baru
menyusun daftar
Penyusunan Pengurus | kepengurusan sesuai
Baru dengan jabatan dan
6 Desember 2024 Penyusunan struktur | tanggung jawab yang
pengurus baru sesuai | dibutuhkan.

- Memastikan pengurus
baru sudah memahami
tugas masing-masing.

7-10 Desember 2024

Serah Terima Jabatan
1. Acara resmi serah
terima jabatan dari ketua
lama ke ketua baru.

2. Laporan kinerja dan
evaluasi pengurus lama
disampaikan.

- Ketua lama dan ketua

baru harus
menandatangani serah
terima jabatan.

- Ketua lama memberikan
laporan kinerja selama
masa jabatan.
- Pengurus baru
mengucapkan komitmen
mereka terhadap program
kerja ke depan.

11-15 Desember 2024

Orientasi dan Pelatihan

Pengurus Baru
1. Pelatihan
kepemimpinan untuk
pengurus baru.
2. Pengurus baru

melakukan rapat internal
untuk mendiskusikan
pembagian tugas dan
rencana kerja.

- Pengurus baru diberikan
materi tentang manajemen

organisasi,

kepemimpinan, dan
evaluasi program.
- Pengurus baru
mendiskusikan  prioritas
kegiatan dan
pengembangan
komunitas.
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16-20 Desember 2024

Pemilihan
Kepengurusan Baru
Pemilihan pengurus baru
yang terpilih akan dimulai
setelah  proses serah
terima jabatan selesai.

- Pengurus baru akan

memilih anggota untuk
posisi kepengurusan,
seperti sekretaris,
bendahara, dan divisi
lainnya.

- Semua anggota yang
memiliki komitmen

terhadap organisasi dapat
dicalonkan untuk posisi
kepengurusan.

21-23 Desember 2024

Pembahasan Program
Kerja Pengurus Baru
Pengurus baru menyusun
dan mendiskusikan
program kerja untuk tahun
berikutnya.

- Setiap pengurus
mempresentasikan
rencana kerjanya sesuai
dengan divisi yang mereka
pimpin.

- Semua anggota diajak
untuk memberikan
masukan terhadap
program yang disusun.

24-26 Desember 2024

Evaluasi dan Penutupan
Proses Pemilihan
1. Evaluasi seluruh proses
pemilihan kepemimpinan
dan kepengurusan.
2. Penyusunan laporan
kegiatan pemilihan dan
serah terima jabatan.

- Evaluasi diadakan
dengan melibatkan semua
anggota untuk
memberikan umpan balik
tentang proses pemilihan.
- Laporan hasil kegiatan
akan dipublikasikan untuk
transparansi dan referensi
kedepan.

Tanggal Kegiatan Syarat dan Persyaratan
- Calon Kketua harus
Rencana Proses L
. memiliki pengalaman
Pemilihan o :
. kepemimpinan di  ONC
Kepemimpinan Baru o
1 Pembukaan [0Ses selama minimal 1 tahun.
25 November 2024 . b - Calon ketua harus
pemilihan ketua baru dan
mendapat dukungan

kepengurusan.
2. Pengumuman syarat
dan mekanisme pemilihan.

minimal 10% anggota aktif.
- Kandidat memiliki visi
dan misi yang jelas.

26 November 2024

Sosialisasi Proses
Pemilihan dan
Persyaratan

1. Penyampaian informasi
secara terbuka mengenai
tahapan pemilihan.
2. Pengumpulan formulir
pendaftaran calon ketua
dan pengurus baru.

- Kandidat mengisi formulir
pendaftaran dan
mengumpulkan dokumen
yang dibutuhkan (misal:

biodata, visi misi, serta
rekomendasi dari
anggota).

- Menentukan jadwal

kampanye calon.
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27 November -
Desember 2024

1

Kampanye Calon
Kepemimpinan

Calon ketua dan calon
pengurus
mempresentasikan Visi
dan misi mereka kepada

anggota komunitas.

- Semua calon
mempresentasikan
program Kkerja dan Vvisi
mereka dalam forum yang
terbuka untuk seluruh
anggota.

- Kampanye berlangsung
selama 4 hari.

wajib

2 Desember 2024

Pemilihan
Kepemimpinan Baru
Pelaksanaan pemungutan
suara secara langsung
untuk memilih ketua baru
dan pengurus baru.

- Pemilihan menggunakan
sistem voting (misalnya,
pemilihan satu orang satu
suara).

- Hanya anggota yang
terdaftar dan aktif yang
boleh memilih.

dengan hasil pemilihan.

Pengumuman Hasil | - Hasil pemilihan
Pemilihan diumumkan secara
Pengumuman hasil | transparan melalui forum
3-5 Desember 2024 pemilihan  ketua  dan | umum.
pengurus baru kepada | - Hasil dihitung oleh panitia
seluruh anggota | independen yang sudah
komunitas. disepakati.
- Pengurus baru
menyusun daftar
Penyusunan Pengurus | kepengurusan sesuai
Baru dengan jabatan dan
6 Desember 2024 Penyusunan struktur | tanggung jawab yang
pengurus baru sesuai | dibutuhkan.

- Memastikan pengurus
baru sudah memahami
tugas masing-masing.

7-10 Desember 2024

Serah Terima Jabatan
1. Acara resmi serah
terima jabatan dari ketua

lama ke ketua baru.
2. Laporan kinerja dan
evaluasi pengurus lama
disampaikan.

- Ketua lama dan ketua

baru harus
menandatangani serah
terima jabatan.

- Ketua lama memberikan
laporan kinerja selama
masa jabatan.
- Pengurus baru
mengucapkan komitmen
mereka terhadap program
kerja ke depan.

Orientasi dan Pelatihan

- Pengurus baru diberikan

Pengurus Baru | materi tentang manajemen
1. Pelatihan | organisasi,

11-15 Desember 2024 kepemimpinan untuk kepemimpinan, dan
pengurus baru. | evaluasi program.
2. Pengurus baru | - Pengurus baru
melakukan rapat internal | mendiskusikan  prioritas
untuk mendiskusikan | kegiatan dan
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pembagian
rencana kerja.

tugas dan

pengembangan
komunitas.

16-20 Desember 2024

Pemilihan
Kepengurusan Baru
Pemilihan pengurus baru
yang terpilih akan dimulai
setelah  proses serah
terima jabatan selesai.

- Pengurus baru akan

memilih anggota untuk
posisi kepengurusan,
seperti sekretaris,
bendahara, dan divisi
lainnya.

- Semua anggota yang
memiliki komitmen

terhadap organisasi dapat
dicalonkan untuk posisi
kepengurusan.

21-23 Desember 2024

Pembahasan  Program
Kerja Pengurus Baru
Pengurus baru menyusun
dan mendiskusikan
program kerja untuk tahun
berikutnya.

- Setiap pengurus
mempresentasikan
rencana kerjanya sesuai
dengan divisi yang mereka
pimpin.

- Semua anggota diajak
untuk memberikan
masukan terhadap
program yang disusun.

24-26 Desember 2024

Evaluasi dan Penutupan
Proses Pemilihan
1. Evaluasi seluruh proses
pemilihan kepemimpinan
dan kepengurusan.
2. Penyusunan laporan
kegiatan pemilihan dan

- Evaluasi diadakan
dengan melibatkan semua
anggota untuk
memberikan umpan balik
tentang proses pemilihan.
- Laporan hasil kegiatan
akan dipublikasikan untuk
transparansi dan referensi

serah terima jabatan.

kedepan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL

Berikut adalah hasil dan pembahasan mengenai kegiatan Pemilihan
Kepemimpinan Baru dan Serah Terima Jabatan di Outlet Ngunut Community (ONC)
yang dilaksanakan pada tahun 2024.

Hasil Pemilihan Kepemimpinan Baru

Proses pemilihan kepemimpinan baru di ONC melibatkan 45 anggota yang aktif
berpartisipasi. Pemilihan ini dilakukan dengan menggunakan sistem pemungutan
suara langsung yang melibatkan tiga calon ketua. Setiap calon diberi kesempatan
untuk menyampaikan visi dan misi mereka kepada anggota, yang kemudian memilih
berdasarkan pertimbangan pribadi mereka terhadap program kerja yang diajukan.
Jumlah suara yang diterima oleh masing-masing calon adalah sebagai berikut:
Calon 1: 11 suara
Calon 2: 6 suara
Calon 3: 4 suara
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Total suara yang dihitung adalah 21 suara. Berdasarkan perhitungan
prosentase suara yang diterima oleh setiap calon:
1. Calon1:

11
Persentase Calon 1 = (ﬁ) x 100 = 52.38%

2. Calon 2:

6
Persentase Calon 2 = (ﬁ) % 100 = 28.57%

3. Calon 3:

4
Persentase Calon 3 = (ﬁ) x 100 = 19.05%

Tabel Prosentase Suara:

Jadi, persentase suara yang diterima oleh masing-masing calon adalah sebagai
berikut:

Calon 1: 52.38%

Calon 2: 28.57%

Calon 3: 19.05%

Tabel 2: Prosentase Suara

Calon Jumlah Prosentase Suara
Suara
Calon 1 11 24.44%
Calon 2 6 13.33%
Calon 3 4 8.89%
Total 21 100%

Gambar 3. Proses Pemilihan Ketua ONC
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Serah Terima Jabatan

Setelah hasil pemilihan ketua diumumkan, dilaksanakan serah terima jabatan
dari ketua lama kepada ketua terpilih. Acara ini merupakan bagian penting untuk
memastikan transisi yang lancar, sehingga kepemimpinan yang baru dapat segera
melanjutkan tugas dan tanggung jawabnya. Ketua lama menyerahkan dokumen
kinerja dan rencana kerja yang telah dilaksanakan selama masa jabatannya,
sementara ketua baru menerima dokumen dan berkomitmen untuk meneruskan
program-program yang telah dirancang.

Warung

Mbok Wek | ”‘

Gambar 4 Serah Terlma Jabatan .

Evaluasi Kepuasan Anggota Terhadap Proses Pemilihan
Untuk mengevaluasi keberhasilan proses pemilihan, dilakukan survei kepuasan
terhadap anggota ONC. Survei ini bertujuan untuk mengukur sejauh mana anggota
merasa puas terhadap proses pemilihan, transparansi, dan hasil dari pemilihan
tersebut.
Tabel 1: Hasil Survei Kepuasan Anggota
Nilai Rata-Rata (Skala 1-

Aspek yang Dinilai

5)
Transparansi Proses Pemilihan 4.5
Keterlibatan Anggota dalam Pemilihan 4.6

Kepuasan terhadap Calon Ketua
.. 4.3

Terpilin

Kepuasan terhadap Pengurus Terpilih 4.2
Kualitas Acara Serah Terima Jabatan 4.4

Dari hasil survei ini, terlihat bahwa mayoritas anggota merasa puas dengan
proses pemilihan, dengan nilai rata-rata di atas 4,0 pada setiap aspek yang dinilai. Hal
ini menunjukkan bahwa kegiatan pemilihan berjalan dengan lancar dan sesuai dengan
ekspektasi anggota.

PEMBAHASAN

Beberapa temuan penting dari pelaksanaan kegiatan pemilihan kepemimpinan
di Outlet Ngunut Community (ONC) pada tahun 2024 ini adalah sebagai berikut:
Transparansi dan Partisipasi Anggota

Proses pemilihan kepemimpinan di Outlet Ngunut Community (ONC) pada
tahun 2024 ini menonjolkan dua aspek yang sangat penting dalam kesuksesan
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kegiatan ini, yakni transparansi dan partisipasi anggota. Keberhasilan kegiatan ini tidak
terlepas dari pelaksanaan pemilihan yang dilakukan dengan keterbukaan penuh
kepada seluruh anggota. Dari hasil survei yang dilakukan setelah pemilihan, terungkap
bahwa mayoritas anggota merasa bahwa mereka memiliki kesempatan yang adil
dalam memilih ketua dan pengurus baru. Ini menandakan bahwa prinsip transparansi
dalam setiap tahap pemilihan telah dijalankan dengan baik, sehingga menciptakan
rasa kepercayaan di kalangan anggota (Sofyani & Tahar, 2021).

Proses pemilihan yang transparan memberikan gambaran yang jelas tentang
bagaimana setiap calon ketua dan pengurus baru dipilih, serta bagaimana mekanisme
pemilihan tersebut dapat diakses oleh semua anggota tanpa adanya manipulasi atau
ketidakadilan. Salah satu elemen penting dari transparansi ini adalah informasi yang
diberikan kepada anggota mengenai visi, misi, dan program kerja yang diajukan oleh
setiap calon (Mappakalu, 2015). Setiap calon diberi kesempatan untuk memaparkan
rencana dan ide mereka dalam forum yang terbuka, sehingga anggota memiliki
pemahaman yang cukup sebelum menentukan pilihan mereka. Hal ini sangat penting
untuk memastikan bahwa keputusan yang diambil benar-benar berdasarkan informasi
yang jelas dan dapat dipertanggungjawabkan.

Keterlibatan anggota dalam setiap tahap pemilihan juga menjadi faktor kunci
dalam meningkatkan keberhasilan proses ini. Sebagai organisasi yang
mengedepankan nilai-nilai demokrasi, ONC memberikan kesempatan kepada seluruh
anggotanya untuk berpartisipasi aktif dalam pemilihan, baik sebagai pemilih maupun
sebagai calon pengurus. Dari kampanye calon ketua hingga pemungutan suara,
anggota memiliki peran yang sangat penting dalam menentukan arah organisasi ke
depan (Suharyanto, 2016). Keterlibatan ini menciptakan rasa memiliki yang kuat
terhadap keputusan yang diambil, sehingga menghasilkan komitmen yang lebih tinggi
terhadap keberlanjutan dan kemajuan organisasi.

Gambar 5. Partisipasi Anggota ONC

Selain itu, proses yang terbuka dan partisipatif ini juga memberikan ruang bagi
anggota untuk berkontribusi secara langsung dalam proses pengambilan keputusan.
Salah satu wujud partisipasi ini adalah keberadaan musyawarah mufakat yang
melibatkan seluruh anggota dalam memilih pengurus baru. Hal ini menunjukkan bahwa
setiap anggota memiliki suara yang dihargai dalam menentukan siapa yang akan
memimpin dan mengelola organisasi. Dengan adanya musyawarah, diharapkan
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proses pemilihan tidak hanya menjadi kegiatan seremonial semata, tetapi juga
mencerminkan semangat kebersamaan dan kesepakatan bersama dalam mencapai
tujuan organisasi.

Budaya demokratis yang semakin berkembang di ONC juga tercermin dalam
tingginya tingkat partisipasi anggota dalam pemilihan. Berdasarkan hasil survei,
sebagian besar anggota merasa dihargai dan diberi kesempatan yang setara untuk
memberikan suara mereka. Partisipasi yang tinggi ini juga menandakan adanya rasa
percaya yang besar terhadap sistem pemilihan yang diterapkan oleh organisasi.
Anggota merasa bahwa setiap suara mereka berharga dan dapat mempengaruhi hasil
pemilihan. Dengan demikian, tingkat partisipasi yang tinggi ini tidak hanya
menunjukkan keberhasilan dalam melaksanakan pemilihan, tetapi juga mencerminkan
semangat kolektivitas yang kuat dalam organisasi.

Candidate 3

19.05%

Candidate 1 EEE

28.57%

Candidate 2

Gambar 6. Diagram Partisipasi Anggota dalam Pemilihan

Partisipasi yang tinggi ini juga menjadi indikator bahwa anggota ONC memiliki
rasa tanggung jawab yang besar terhadap perkembangan organisasi. Mereka tidak
hanya berperan sebagai penerima keputusan, tetapi juga sebagai bagian yang aktif
dalam proses pengambilan keputusan yang akan mempengaruhi arah organisasi ke
depan. Hal ini memperkuat pondasi bagi terciptanya organisasi yang inklusif dan
demokratis, di mana setiap anggota memiliki andil dalam menentukan langkah-
langkah yang akan diambil.

Secara keseluruhan transparansi dan partisipasi anggota dalam pemilihan ini
bukan hanya penting untuk keberhasilan jangka pendek dalam memilih pemimpin,
tetapi juga berperan penting dalam memperkuat rasa kebersamaan dan komitmen
terhadap organisasi. Proses pemilihan yang terbuka dan melibatkan seluruh anggota
ini mengindikasikan bahwa ONC memiliki fondasi yang kokoh untuk berkembang
menjadi organisasi yang lebih kuat, lebih inklusif, dan lebih partisipatif di masa depan.

Kepuasan terhadap Kepemimpinan Baru

Salah satu temuan penting dalam pelaksanaan kegiatan pemilihan
kepemimpinan di Outlet Ngunut Community (ONC) adalah tingkat kepuasan anggota
terhadap ketua baru yang terpilih. Berdasarkan hasil survei yang dilakukan setelah
pemilihan, sebagian besar anggota merasa puas dengan pemilihan ketua yang baru.
Mereka mengungkapkan keyakinan bahwa ketua terpilih memiliki kemampuan yang
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cukup untuk memimpin dan mengelola organisasi dengan baik. Kepuasan ini
mencerminkan harapan yang tinggi terhadap kemampuan dan komitmen ketua dalam
menjalankan tugas kepemimpinannya.

Calon ketua yang terpilih tidak hanya memiliki visi yang jelas, tetapi juga mampu
menyampaikan program kerja secara terstruktur dan meyakinkan. Dalam setiap sesi
kampanye, calon ketua menunjukkan pemahaman yang mendalam tentang tantangan
yang dihadapi oleh organisasi dan memberikan solusi yang relevan serta realistis
untuk mengatasi tantangan tersebut. Hal ini memberi kepercayaan kepada anggota
bahwa ketua baru memiliki rencana yang matang untuk memajukan organisasi, serta
memiliki strategi yang konkret untuk mencapai tujuan bersama.

Visi dan misi yang diusung oleh ketua baru diterima dengan baik oleh anggota.
Banyak anggota yang merasa bahwa visi yang diajukan oleh ketua terpilih sejalan
dengan harapan mereka terhadap perkembangan ONC ke depan. Visi tersebut
menekankan pada pentingnya penguatan komunikasi antar anggota, peningkatan
kegiatan sosial, serta pengembangan program-program yang dapat memberdayakan
anggota secara lebih maksimal. Hal ini memberikan sinyal positif bahwa ketua baru
memiliki pemahaman yang baik tentang kebutuhan dan aspirasi anggota. Dengan
memiliki visi yang jelas dan diterima oleh banyak pihak, ketua baru menunjukkan
bahwa ia mampu mengarahkan organisasi ke arah yang lebih baik, yang pada
gilirannya akan meningkatkan kinerja dan produktivitas ONC secara keseluruhan.

Kualitas kepemimpinan yang baik sangat penting untuk memperkuat struktur
organisasi. Kepemimpinan yang efektif tidak hanya dapat memastikan kelancaran
operasional organisasi, tetapi juga dapat membangun atmosfer yang mendukung
kerjasama antar anggota. Dalam hal ini, ketua baru diharapkan mampu menjadi motor
penggerak yang mampu menginspirasi anggota untuk bekerja bersama-sama dalam
mencapai tujuan organisasi. Kepemimpinan yang kuat juga akan memberikan
panduan dan arahan yang jelas kepada pengurus lainnya, sehingga organisasi dapat
berfungsi secara optimal dan mengatasi berbagai tantangan yang mungkin muncul
(Sholeh, Nasihudin, et al., 2024).

Selain itu, keberhasilan ketua baru dalam memimpin dan mengelola organisasi
juga sangat berhubungan dengan kemampuan untuk beradaptasi dengan perubahan
dan tantangan yang ada. Sebagai contoh, ketua baru harus dapat berkolaborasi
dengan berbagai pihak dan berkomunikasi secara efektif dengan anggota untuk
menjaga hubungan yang harmonis. Selain itu, ketua juga harus memiliki ketangguhan
dalam menghadapi tantangan yang ada, serta dapat membuat keputusan yang cepat
dan tepat jika diperlukan. Kemampuan-kemampuan ini sangat penting untuk
menciptakan lingkungan yang kondusif bagi perkembangan organisasi dan untuk
memastikan bahwa organisasi dapat terus bergerak maju menuju pencapaian visi dan
misinya.
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Cukup Puas
Kurang Puas
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Sangat Puas

Puas

Gambar 7: Grafik Kepuasan Anggota terhadap Kepemimpinan Baru

Hasil survei yang menunjukkan tingkat kepuasan yang tinggi terhadap ketua
baru ini memberikan indikasi bahwa anggota memiliki harapan besar terhadap
kepemimpinan yang baru. Mereka berharap ketua yang terpilih dapat mewujudkan
program-program yang dijanjikan, serta membawa perubahan positif bagi organisasi.
Oleh karena itu, kepuasan terhadap kepemimpinan baru ini menjadi sinyal bahwa
anggota mendukung penuh langkah-langkah yang akan diambil oleh ketua dan
berharap dapat terus berkontribusi dalam mewujudkan tujuan bersama.

kepuasan anggota terhadap ketua baru yang terpilih merupakan hal yang
sangat penting dalam proses evaluasi organisasi. Kepemimpinan yang baik tidak
hanya memberikan arah yang jelas bagi organisasi, tetapi juga memperkuat rasa
kebersamaan dan tanggung jawab di kalangan anggota. Kepemimpinan yang diterima
dengan baik oleh anggota akan menciptakan fondasi yang kokoh untuk perkembangan
ONC di masa depan, serta meningkatkan kinerja organisasi secara keseluruhan.

Proses Serah Terima Jabatan yang Lancar

Proses serah terima jabatan merupakan momen yang sangat penting dalam
setiap organisasi. Dalam konteks ini, proses tersebut berjalan dengan lancar, tanpa
ada hambatan berarti yang dapat mengganggu kelancaran organisasi. Ketika ketua
lama menyerahkan jabatan kepada ketua baru, terjadi proses transisi yang
mengedepankan komunikasi yang baik antara kedua pihak. Ketua lama memberikan
dukungan penuh kepada ketua baru, memberikan arahan terkait program-program
kerja yang telah dijalankan sebelumnya, serta langkah-langkah yang perlu dilanjutkan
untuk kemajuan organisasi (Birhasani, 2022). Hal ini sangat penting, mengingat
kesinambungan organisasi tergantung pada kelanjutan dan pengembangan program-
program yang ada.

Selama proses serah terima, tercipta hubungan yang harmonis antara pengurus
lama dan baru. Hubungan ini menjadi landasan penting untuk memastikan bahwa tidak
ada ketegangan atau hambatan yang dapat mengganggu keberlanjutan aktivitas
organisasi. Selain itu, komunikasi yang efektif antara kedua belah pihak juga
memungkinkan adanya pemahaman yang jelas mengenai tanggung jawab dan tugas
yang harus dijalankan oleh ketua baru. Hal ini mengarah pada transisi yang lebih mulus
dan minim gangguan, yang pada gilirannya dapat meminimalisir potensi kesalahan
atau kebingungan dalam menjalankan roda organisasi (Sholeh, Arifin, et al., 2024).
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Keberhasilan dalam melakukan serah terima jabatan yang lancar ini memiliki
dampak yang sangat positif bagi stabilitas organisasi. Transisi yang mulus
memberikan jaminan bahwa aktivitas organisasi tetap berjalan sesuai dengan
rencana, tanpa adanya gangguan yang dapat mempengaruhi kelangsungan program
kerja yang telah direncanakan. Tanpa adanya kekosongan kepemimpinan atau
ketidakjelasan peran, anggota organisasi dapat terus melaksanakan tugas dan
tanggung jawab mereka dengan baik (Dixon, 2014). Sebaliknya, kekosongan
kepemimpinan yang terlalu lama atau transisi yang tidak lancar dapat menyebabkan
kebingungan dan penurunan motivasi, yang pada akhirnya berdampak negatif pada
kinerja organisasi secara keseluruhan.

Transisi kepemimpinan yang sukses juga mencerminkan komitmen pengurus
lama untuk menjaga keberlanjutan dan kemajuan organisasi. Mereka tidak hanya
berhenti pada tugas mereka sebagai pengurus, tetapi juga memastikan bahwa ketua
baru memiliki dukungan yang cukup untuk melanjutkan program kerja yang ada. Hal
ini menunjukkan bahwa fokus utama mereka adalah kelangsungan organisasi dan
bukan kepentingan pribadi. Dengan demikian, proses serah terima jabatan yang lancar
juga mencerminkan adanya profesionalisme dalam pengelolaan organisasi, yang tidak
hanya mengutamakan keberhasilan pribadi tetapi juga keberhasilan kolektif.

Dengan proses serah terima jabatan yang berjalan lancar, organisasi dapat
terus berkembang dan mencapai tujuannya tanpa terganggu oleh pergantian
kepemimpinan. Ketika ketua lama dan ketua baru bekerja sama untuk memastikan
transisi yang mulus, maka kegiatan organisasi dapat tetap berjalan dengan efektif dan
efisien. Oleh karena itu, proses serah terima jabatan ini bukan hanya sekadar acara
seremonial, melainkan sebuah tahapan yang sangat krusial dalam menjaga
kesinambungan dan kemajuan organisasi.

Pemilihan Pengurus Baru yang Efektif

Pemilihan pengurus baru adalah salah satu proses penting dalam memastikan
kelangsungan dan keberhasilan sebuah organisasi. Dalam hal ini, pemilihan pengurus
baru dilakukan dengan mengedepankan musyawarah mufakat yang melibatkan
seluruh anggota. Melalui proses ini, setiap calon pengurus diberikan kesempatan
untuk mempresentasikan visi dan misi mereka, sehingga seluruh anggota dapat
mengetahui arah dan tujuan yang ingin dicapai oleh calon pengurus tersebut.
Pemilihan yang berbasis musyawarah mufakat ini bertujuan untuk memilih pengurus
yang dianggap paling sesuai dengan kebutuhan dan harapan anggota organisasi.
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Keputusan yang diambil dalam proses pemilihan pengurus ini didasarkan pada
konsensus, di mana setiap anggota memiliki hak suara untuk memberikan masukan
dan pandangan mereka terhadap calon pengurus. Pendekatan ini tidak hanya
mengedepankan suara mayoritas, tetapi juga memperhatikan pandangan semua
pihak, sehingga setiap keputusan yang diambil mencerminkan kesepakatan bersama.
Konsensus dalam pemilihan ini memastikan bahwa pengurus yang terpilih benar-
benar memenuhi kriteria yang diinginkan oleh anggota dan dapat bekerja dengan baik
untuk kepentingan bersama. Proses musyawarah mufakat juga menjadi wadah bagi
anggota untuk saling berdiskusi dan bertukar pendapat, sehingga setiap keputusan
diambil dengan dasar pertimbangan yang matang.

Partisipasi aktif anggota dalam proses pemilihan pengurus sangat penting untuk
menciptakan kepengurusan yang solid dan dapat dipercaya. Ketika setiap anggota
terlibat dalam memberikan masukan, proses pemilihan menjadi lebih transparan dan
terbuka. Anggota tidak hanya menjadi pihak yang menerima keputusan, tetapi juga
menjadi bagian dari proses pengambilan keputusan tersebut. Hal ini memberikan rasa
kepemilikan yang lebih besar terhadap organisasi dan membangun rasa tanggung
jawab bersama untuk mencapai tujuan organisasi. Dengan demikian, pemilihan
pengurus bukan hanya sekadar memilih individu untuk posisi tertentu, tetapi juga
menciptakan ikatan yang lebih kuat antara anggota dan pengurus.

Pemberian kesempatan kepada setiap anggota untuk menyampaikan
pandangannya terhadap calon pengurus juga sangat penting. Hal ini memperkuat rasa
kebersamaan dan tujuan bersama dalam organisasi. Setiap pandangan yang
disampaikan oleh anggota memberikan wawasan tambahan yang dapat memperkaya
proses pemilihan. Anggota yang merasa didengar dan dihargai akan lebih merasa
terlibat dan bertanggung jawab terhadap kemajuan organisasi. Keberagaman
pandangan yang ada juga dapat memperkaya pilihan dalam memilih pengurus yang
benar-benar terbaik bagi organisasi. Oleh karena itu, keterlibatan semua anggota
dalam proses pemilihan ini sangat vital untuk menjaga keberlanjutan organisasi dan
memastikan kepemimpinan yang efektif.

Proses pemilihan pengurus yang berbasis musyawarah mufakat ini
mencerminkan budaya gotong-royong yang menjadi ciri khas organisasi ONC.
Gotong-royong dalam konteks ini berarti bahwa semua anggota memiliki peran yang
sama dalam mengambil keputusan penting, termasuk dalam memilih pengurus baru.
Proses ini bukan hanya tentang memilih individu untuk posisi tertentu, tetapi juga
tentang memperkuat nilai-nilai kebersamaan, kerjasama, dan saling menghargai
antaranggota. Gotong-royong sebagai nilai dasar dalam proses ini menciptakan
suasana yang lebih harmonis dan memastikan bahwa keputusan yang diambil
mencerminkan kepentingan bersama.

Dalam mendukung proses ini, foto atau dokumen yang menggambarkan
suasana pemilihan pengurus atau hasil musyawarah dapat digunakan untuk
memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai jalannya proses pemilihan. Foto
yang menunjukkan anggota yang aktif berdiskusi atau dokumen hasil musyawarah
yang mencatat keputusan dan pandangan anggota dapat memperlihatkan
transparansi dan keterlibatan anggota dalam pengambilan keputusan. Dokumentasi
ini juga berfungsi sebagai bukti bahwa proses pemilihan dilakukan dengan adil,
transparan, dan sesuai dengan prinsip musyawarah mufakat.

Dengan demikian, pemilihan pengurus baru yang dilakukan dengan cara
musyawarah mufakat ini tidak hanya menghasilkan pengurus yang tepat, tetapi juga
memperkuat rasa kebersamaan dan kesatuan dalam organisasi. Melalui partisipasi
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aktif anggota, proses pemilihan menjadi lebih demokratis, terbuka, dan mencerminkan
budaya gotong-royong yang menjadi landasan utama dalam setiap kegiatan
organisasi. Pemilihan pengurus yang efektif ini memastikan bahwa organisasi dapat
terus berjalan dengan solid, terpercaya, dan mampu menghadapi tantangan di masa
depan.

SIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan dari proses pemilihan kepemimpinan baru dan serah terima jabatan
di ONC pada tahun 2024 menunjukkan keberhasilan yang signifikan dalam mencapai
tujuan utama organisasi. Kegiatan ini berjalan lancar dan memperoleh dukungan
penuh dari anggota, yang mencerminkan adanya kesatuan visi dan komitmen bersama
untuk memastikan kelangsungan dan kemajuan organisasi. Proses pemilihan yang
berbasis musyawarah mufakat dan serah terima jabatan yang berjalan mulus berhasil
menciptakan transisi kepemimpinan yang tidak hanya efektif tetapi juga harmonis. Ini
memperkuat fondasi organisasi untuk menghadapi tantangan masa depan. Evaluasi
terhadap kegiatan ini menunjukkan bahwa kegiatan pemilihan dan serah terima
jabatan berhasil memperkuat struktur organisasi. Pemilihan pengurus baru yang
melibatkan partisipasi aktif seluruh anggota memberikan rasa kepemilikan yang lebih
besar terhadap organisasi. Hal ini juga mengarah pada terciptanya kepemimpinan
yang lebih kredibel, karena keputusan yang diambil melalui konsensus mencerminkan
keinginan dan harapan bersama. Kepemimpinan yang terpilih diharapkan mampu
bekerja dengan komitmen dan integritas tinggi, serta membawa organisasi menuju
pencapaian tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya. Selain itu, proses ini juga
berhasil meningkatkan transparansi dalam pengambilan keputusan. Dengan
melibatkan semua anggota dalam pemilihan dan memberikan kesempatan untuk
menyampaikan pandangan mereka, kegiatan ini memastikan bahwa setiap langkah
yang diambil dalam pemilihan pengurus dapat dipertanggungjawabkan. Partisipasi
anggota dalam kegiatan ini juga menunjukkan adanya budaya gotong-royong yang
semakin kuat dalam organisasi, yang menjadi salah satu ciri khas organisasi ONC. Ini
sangat penting untuk menjaga kelancaran dan keberlanjutan program kerja yang telah
ada, sekaligus membuka peluang bagi inovasi dan pengembangan lebih lanjut. Di
masa depan, dengan kepemimpinan baru yang terpilih dan pengurus yang kompeten,
ONC diharapkan dapat terus berkembang dan lebih sukses dalam mencapai tujuan-
tujuan yang telah ditetapkan. Kepemimpinan yang kredibel dan pengurus yang solid
akan mampu menghadapi tantangan yang ada dan membawa organisasi ini mencapai
visi dan misinya. Melalui keberlanjutan dan perbaikan berkelanjutan, ONC berpotensi
menjadi organisasi yang lebih kuat dan dapat diandalkan di masa mendatang.

UCAPAN TERIMAKASIH

Kami mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada semua pihak
yang telah mendukung pelaksanaan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) dengan
judul "Budaya Demokrasi dalam Pemilihan Kepemimpinan untuk Meningkatkan
Partisipasi dan Kinerja di Outlet Ngunut Community.” Dukungan, kerjasama, dan
partisipasi berbagai pihak telah menjadi kunci keberhasilan program ini. Ucapan terima
kasih kami sampaikan kepada Outlet Ngunut Community (ONC) yang telah membuka
diri dan memberikan kepercayaan kepada kami untuk melaksanakan program ini.
Komitmen seluruh anggota ONC dalam mengikuti setiap rangkaian kegiatan, mulai
dari pelatihan hingga proses pemilihan kepemimpinan, menunjukkan semangat dan
dedikasi yang luar biasa dalam membangun organisasi yang lebih demokratis dan
inklusif.
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Kami juga menyampaikan apresiasi kepada STAI Kh Muhammad Ali Shodiq
Tulungagung, khususnya Program Studi Manajemen Pendidikan Islam, yang telah
memberikan dukungan penuh terhadap pelaksanaan program ini. Dukungan berupa
fasilitas, arahan, dan motivasi dari institusi ini sangat berarti dalam memastikan
keberhasilan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini. Tidak lupa, kami
mengucapkan terima kasih kepada seluruh masyarakat dan pihak-pihak lain yang
telah mendukung baik secara langsung maupun tidak langsung. Kehadiran dan
dukungan mereka menjadi motivasi besar bagi kami untuk terus berkontribusi dalam
pengabdian kepada masyarakat. Kami berharap hasil dari kegiatan ini dapat
memberikan manfaat yang berkelanjutan bagi Outlet Ngunut Community (ONC) dan
masyarakat sekitar, khususnya dalam memperkuat budaya demokrasi dan
meningkatkan kinerja organisasi. Semoga program ini menjadi langkah kecil yang
berdampak besar bagi kemajuan bersama.
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